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O saldy o Al gy galaycy Al g ghnyJaJ8
LIV 5l o) jSalad)

e Yatakanlah: ‘ Adakah sama ovang-orang yang
mengetahui dengan ovang-ovang yang tidak mengetahui ?
Sesungguhnya ovang yang bevakallah yang dapat menerima
pelajavan”

a3 : Al-Mujandalan (110

Cin ) 3 alall) g3 gl A g aSia ) gialcyy Aldlad 5
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PEMRUATAN PROGRAM UNTUK PENYATIAN DATA GEOGRAFIS
PENDUKUNG SIEVTARU TERHADAP PENGGUNAAN LAHAN EXSISTING
KARUPATEN PASURUAN

BABI

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Pembangunan daerah merupakan bagian yang integral dalam kerangka
pembangunan nasional, dalam arti sangat menentukan keberhasilan
pembangunan nasional keseluruhan. Mengingat peranan dan kedudukannya,
pembangunan daerah harus dilaksanakan secara serasi dan daiarahkan agar
dapat berlangsung secara berdaya guna dan berhasil guna pada seluruh tingkat
administrasi pemerintahan. Pembangunan daerah ditekankan pada upaya
meningkatkan daya guna dan hasil guna pembangunan sektoral sesuai dengan
potensi dan prioritas daerah yang bersangkutan, meningkatkan daya guna
prasatana dan satana sosial ekonomi yang telah ada, serta meningkatkan
kemampuan partisipasi daerah dalam pembangunan.

Informasi spasial yang menggambarkan kondisi fisik suatu daerah
merupakan salah satu informasi utama sebagai dasar untuk perencanaaan dan
pengelolaan serta penataan sumberdaya alam dan wilayah yang akurat dan
tepat sasaran. Rencana pengelolaan sumberdaya alam dan tata ruang
merupakan konsep kegiatan pengelolaan daerah yang memiliki sifat koordinasi
antar sektot, berjenjang yang dilaksanakan secara berkesinambungan.

Guna penataan ruang serta mendukung dan meningkatkan efektifitas
dan efesiensi pada perencanaan di Kabupaten Pasuruan dibutuhkan peta dasar

yang mencakup seluruh wilayah Kabupaten pasuruan sebagai dasar
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PEMBUATAN PROGRAM UNTUK PENYAIAN DATA GECGRAFIS

PENDUKIUNG SIEVTARI TERHADAP PENGGUNAAN LAHAN E

KABUPATEN PASURUAN

perencanaan pembangunan, katena peta sebagai dasar perencanaan haruslah

akurat, benar dan terkini (#p o date) informasinya.

Program pengolahan data spasial dengan aplikasi Visual Basic 6.0
merupakan sarana untuk membantu memelihara, menyimpan, dan menajemen
data-data spasial. Semakin banyak tersedianya data-data spasial maka informast
yang diperolehpun semakin lengkap. Dipilihnya bahasa pemograman Visual
Basic 6.0 ini dikarenakan bahasa pemrograman yang mudah dipahami,
berbasis windows, selain itu juga fasilitas OOP ( Object Oriented Programing )
yaitu object aplikasi yang sangat berguna dan mudah dipakai. Visual Basic 6.0
juga didesain dengan arsitektur terbuka sehingga banyak sekali vendor
(Penyedia fasilitas mikro program contohnya (ESRI) Inc) yang menyediakan
fasilitas tambahan untuk mempermudah programer dalam membuat aplikasi
salah satunya MapObject untuk memenejemen data spasial dan untuk
memenejemen data atribut, dua kemampuan ini bisa disatukan dengan bahasa
pemrograman Visual Basic 6.0, sehingga hasil dari program ini dapat
dilakukan evaluasi terhadap penyimpangan penggunan lahan Kab Pasuruan
dan untuk kemudian diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam

perencanaan pembangunan berikutnya di Kabupaten Pasuruan
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PEMBUATAN PROGRAM UNTUK PENYAJIAN DATA GEOGRAFIS
PENDUKUNG SIEVTARU TERHADAP PENGGUNAAN LAHAN ERXSISTING
KABUPATEN PASURUAN

I.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

e Membuat program untuk penyajian data geografis pendukung Sistem
Informasi Evaluasi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 2003-2013
Terhadap Penggunaan Lahan Eksisting 2004 Kabupaten Pasuruan.

I.3. Batasan Masalah

Pembahasan pada penelitian ini agar tidak menyimpang dari tujuan
petlu adanya batasan-batasan masalah, dimana permasalahan itu dibatast hanya
pada :

1. Penelitian ini membahas Sistem Informasi Evaluasi Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) 2003-2013 Terhadap Penggunaan Iahan
Eksisting 2004 tingkat wilayah kabupaten saja.

2. Penelitian ini dibatasi hanya membahas pembuatan program dengan
VisualBasic dan MapObyek untuk Sistem Informasi Evaluasi Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) 2003-2013 Terhadap Penggunaan Lahan
Eksisting 2004 hasil updating peta rupa bumi Kabupaten Pasuruan
dengan citra Landsat 7 ETM, bukan membahas tentang pengadaan dan

penyediaan data, dengan kata lain data sudah tersedia.
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PEMBUATAN PROGRAM UNTUK PENYAJIAN DATA GEDGRAFIS
PEMNDUKIANG SIEVTARI TERHADAP PENGGUMNAAN LAHAN EKSISTIMNG
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I.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:

1. Memberikan kemudahan dalam menyajikan informasi evaluasi Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) terhadap penggunaan lahan eksisting
secara komputerisasi.

2. Mampu memberikan masukan kepada instansi terkait untuk

pembangunan selanjutnya.
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PEMEUATAN PROGRAM UNTUK PENYATIAN DATA GEGGRAFIS
PENDUKUNG SIEVTARU TERHADAP PENGGUNAAN LAHAN EKSISTING
KARUPATEN PASURUAN

BAB II

DASAR TEORI

I1.1. Pengertian Umum
Pengertian dasar yang digunakan dalam penataan ruang berdasarkan

UU No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang:

a. Ruang
Adalah wadah yang meliputi ruang daratan, ruang lautan, dan ruang udara
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lainnya hidup
dan melakukan kegiatan serta memelihara kelangsungan hidupnya,

b. Tata Ruang
Adalah wujud dari struktur dan pola pemanfaatan ruang, baik direncanakan
maupun tidak direncanakan,

c. Penataan Ruang
Adalah proses petencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan
pengendalian ruang,

d. Rencana Tata Ruang
Adalah hasil perencanaan struktur dan pola pemanfaatan ruang. Adapun
yang dimaksud dengan struktur pemanfaatan ruang adalah susunan unsur-
unsur pembentuk lingkungan secara hirarkis dan saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, sedangkan yang dimaksud dengan pola pemanfaatan

ruang adalah tata guna tanah, air, udara dan sumber daya alam lainnya dalam

TUTL MARIYANA
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PENDUKUNG SIEVTARU TERHADAP PENGGUNAAN LAHAN EXSISTING
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wujud penguasaan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah, air, udara dan
sumber daya alam lainnya.

e. Wilayah
Adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur
terkait padanya yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek
administratif dan atau aspek fungsional,

f. Kawasan
Adalah wilayah dengan fungsi utama lindung dan budidaya, yang dijelaskan
sebagai berikut:

v Kawasan Perkotaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama
bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
pemukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi,

v/ Kawasan Hutan Lindung adalah kawasan yang memiliki sifat khas
yang mampu memberikan perlindungan kepada kawasan.

v' Kawasan Pemukiman adalah kawasan dimanfaatkan untuk
pemukiman, baik perumahan, bangunan, sarana prasarana umum,
perdagangan, industri, perkantoran dan kawasan fungsional lain yang
terkait langsung dengan kehidupan suatu kehidupan.

v' Kawasan Penyangga adalah kawasan dengan fungsi untuk menjaga
atau mengamankan kawasan lindung dari rambahan ataupun pengaruh

perkembangan dan pengembangan kawasan budidaya.

TUTE MARIYANA
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PENDUKUNG SIEVTARU TERHADAP PENGGUNAAN LAHAN EXSISTING
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v Kawasan Lindung Mutlak adalah kawasan yang ditetapkan untuk
menjaga dan melindungi keseimbangan dan kelestarian sumber daya
alam (terutama tanah dan air) dan sumber daya buatan (terutama hasil-
hasil kegiatan budaya manusia) yang berifat mutlak.

v Kawasan Suaka Alam dan Cagar Budaya adalah suatu kawasan
dengan ciri khas tertentu baik didarat maupun diperaitan yang
mempunyai fungsi sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman
tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya yang juga berfungsi sebagai
kawasan system penyangga kehidupan

v Kawasan Khusus adalah kawasan yang dimanfaatkan untuk fungsi

khusus.

I1.1.1. Azas Penataan Ruang
Penataan ruang Berazaskan /
1. Pemanfaatan ruang bagi semua kepentingan secara terpadu, berdaya guna
dan berhasil guna, serasi, selaras, seimbang, dan berkelanjutan.

2. Keterbukaan, persamaan, keadilan, dan petlindungan hukum.

I1.1.2. Evaluasi Penggunaan Lahan

Fvaluasi lahan adalah proses penilaian penampilan atau keterangan
(performance) jika dipergunakan untuk tujuan tertentu, meliputi pelaksanaan

dan interpretasi survei dan studi bentuk lahan, tanah vegetasi, iklim dan aspek
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lahan lainnya, agar dapat mengidentifikasi, dan membuat perbandingan
berbagai penggunaan lahan yang mungkin dikembangkan (FAO 1976).

Evaluasi lahan didefinisikan sebagai proses penelaahan dan interpretasi
data dasar tanah, vegetasi, iklim dan komponen lahan lainnya agar dapat
mengidentifikasi dan membuat perbandingan pertama antara berbagai
alternatif penggunaan lahan dalam term sosio-ckonomi yang sedethana
(Brinkman dan Smyth 1973).

Evaluasi lahan merupakan penghubung antara berbagai aspek dan
kualitas fisik, biologi dan teknologi penggunaan lahan dengan tujuan sosial

ekonominya.

11.1.3. Penggunaan Lahan (Landuse)

Penggunaan lahan adalab wujud kegiatan menggunakan tanah baik
secara buatan maupun secara lingkungan alami. Tanah sebagai wadah atau
tempat dari kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya itu tetjadi
berjenis — jenis penggunaan lahan (I Made Sandy 1997 ).

Contoh — contoh penggunaan lahan antara lain pertanian, pemukiman,
industri, dan perdagangan. Penggolongan penggunaan lahan tergantung dari
skala peta, semakin besar skala peta semakin detail penggolongan penggunaan
tanahnya dan semakin kecil skala peta akan menyababkan generalisasi dalam

penggunaan lahan.

TUTI MARIYANA
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I1.1.4. Kedudukan RTRW Nasional, Propinsi dan Kabupaten

Secara diagramatis hirarki RTRW sebagai berikut:

RTRWN H Nasional
RTRWP H Propinsi
RTRWK D s & Kabupaten

v

v

Berdasarkan diagram tersebut, maka yang dimaksud dengan:

1. RTRW Nasional adalah strategi dan arahan kebijakan pemanfaatan
ruang wilayah negara yang meliputi tujuan nasional dan arahan
pemnafaatan ruang yang mempethatikan keterkaitan antar pulau dan
antar propinsi. Tingkat ketelitian skala 1 : 1.000.000 dengan jangka

waktu perencanaan selama 25 tahun,

TUTI MARIYANA
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2. RTRW Propinsi merupakan strategi dan arahan kebijakan
pemanfaatan ruang wilayah propinsi yang berfokus pada keterkaitan
antar kawasan/kabupaten/kota karena perkembangan suatu wilayah
tidak dapat dilepaskan dari wilayah lain di sekitarnya. Tingkat ketelitian
skala 1 : 250.000 dengan jangka waktu perencanaan selama 15 tahun,

3. RTRW Kabupaten adalah rencana tata ruang wilayah administrasi
Kabupaten dengan tingkat ketelitian minimal 1 : 100.000 dengan jangka
waktu perencanaan selama 10 tahun,

4. Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan aplikasi rencana tata ruang,
maka RTRWK dijabarkan dalam Rencana Tata Ruang yang lebih rinci:

v Rencana Detail Tata Ruang untuk Kawasan Perkotaan,
Pedesaan, Kawasan Pariwisata, Industri, pantai, dan Kawasan
Lainnya yang dipandang perlu adanya rencana tata ruang secara
khusus, skala peta 1 : 5.000 sampai dengan 10.000 dengan
kurun waktu perencanaan 10 tahun,

v Rencana Teknik Ruang, baik Kawasan Perkotaan, Peerdesaan,
Kawasan Pariwisata, Industri, pantai, dan Kawasan Lainnya yang
dipandang perlu adanya rencana teknis ruang secara khusus,
skala peta 1 : 1.000 dengan kurun waktu perencanaan 10 tahun.

Dengan betlakunya UU No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang

beserta peraturan penunjangnya, memberi konsekuensi bahwa rencana tata

10
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ruang harus menjadi pedoman dan dasar acuan dalam penyusunan program-
program pembangunan sektoral di daerah.

Sejalan dengan kebijakan baru tersebut, Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten semakin menduduki peranan yang sangat strategis dalam
pembangunan daerah dan pembangunan nasional mengingat fungsi-fungsinya
antara lain:

1. Sebagai matra ruang Pola Dasar Pembangunan Daerah serta sebagai
acuan dalam penyusunan program-program pembangunan daerah yang
bersangkutan,

2. Sebagai dasar kebijakan pokok tentang pemanfaatan ruang wilayah
sesuai dengan kondisi wilayahnya dan berasaskan pembangunan yang
berkelanjutan,

3. Sebagai pendekatan dalam mewujudkan keterpaduan, keterkaitan dan
keseimbangan pembangunan antar kawasan dan atau wilayah dan
keserasian antar sektor,

4. Sebagai pemberi kejelasan dalam penetapan investasi pemerintah,
masyarakat dan swasta,

5. Sebagai dasar penertiban terhadap perizinan lokasi pembangunan.
Berdasarkan beberapa hal yang telah diuraikan di atas, maka Sistem

Informasi Tata Ruang Kabupaten Pasuruan ini basis skala peta yang digunakan
adalah 1 : 25.000. Hal ini cukup memadai mengingat Sistem Informasi Tata

Ruang ini digunakan dalam rangka memonitoring RTRW Kabupaten, sehingga
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diharapkan dengan skala peta 1 : 25.000 dapat menampilkan RTRW secara

umum dengan baik dan akurat.

I1.2. Sistem Informasi Geografi (SIG)

Pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG) saat ini lebih seting
diterapkan bagi teknologi informasi spasial atau geografi yang berorientasi
pada penggunaan teknologi komputer. Pada pengertian yang lebih luas SIG
mencakup juga pengertian sebagai suatu sistem yang berorientasi operasi
secara manual, yang berkaitan dengan operasi pengumpulan, penyimpanan dan
manipulasi data yang bereferensi geografi secara konvensional. Kegiatan
seperti di atas telah berkembang sejak tahun 1960-an, akan tetapi penggunaan
nama SIG baru berkembang alam dua dekade terakhir. Untuk memberikan
gambaran perkembangan pemeikiran mengenai SIG, berikut ini akan disajikan
berbagai definisi SIG dari waktu ke waktu.

(Burrough 1986) memberikan definisi yang bersiaft umum, yaitu SIG
sebagai suatu perngakat alat untuk mengumpulkan, menyimpan, menggali
kembali, mentransformasi dan menyajikan data spasial dan aspek-aspek
permukaan bumi.

Berbeda dari yang pertama ini, (Pardes 1986) mendefinisikan SIG
sebagai suatu teknologi informasi yang menyimpan, menganalisis dan mengkaji
baik data spasial dan non-spasial. Walau agak berbeda dalam definisi tersebut,

kedua definisi menyatakan secara implisit bahwa SIG berkaitan langsung

TUTL MARIYANA
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sebagai sistem informasi yang berorientasi teknologi otomatis, walaupun tidak
menyebutkan secara spesifik apakah harus terkomputerkan atau tidak.

Baru kemudian, (Amnaff 1989) secara lebih spesifik mendefinisikan SIG
sebagai suatu sistem berdasarkan komputer yang mempunyai kemampuan
untuk menangani data yang bereferensi geografi yang mencakup (a)
pemasukan, (b) manajemen data (penyimpanan data dan pemanggilan data
lagi), () manipulasi dan analisis, dan (d) pengembangan produk dan
pencetakan (Gambar 2.2.). Untuk melengkapi pengertian SIG, petlu ditambah
pernyataan Durana (1996) bahwa dalam pengertian yang lebih luas lagi harus
dimasukan dalam definisi SIG selain perangkat keras dan perangkat lunak, juga
pemalkai dan organisasinya, serta data yang dipakai, sebab tanpa mereka SIG tidak

akan dapat dioperasikan.

TUJUAN, MANAJEMEN ORGANISASI DAN PENGELOLA

S b
m SUBSISEM SUBSISTEM SUBSISTEM SUBSISTEM
it~ PEMASUKAN MANJEMEN ANALISIS & KELUARAN
PR DATA MANIPULASI o

Data Input L_ _]
,T_

RASTER VEKTOR ATRIBUT

DATABASE GEOGRAFIK

Gambar 2.2: Kelompok utama suatu Sistem Informasi Geografis (SIG) Komponen SIG secara
lengkap mencakup: organisasi, manusia, alat (Perangkat keras dan Lunak)
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Terlepas dari bervariasinya orang mendefinisikan SIG, pada umumnya
telah ada kesepakatan yang bersifat umum bahwa komponen-komponen yang
disebutkan dalam ke-empat definisi tersebutlah yang perlu diperhatikan.

Sistem Informasi Gegrafis (SIG) merupakan alat yang handal untuk
menangani data spasial. Dalam SIG, data terpelihara dalam bentuk digital.
Data ini lebih kompleks dan akurat dibandingkan data dalam bentuk peta
cetak, tabel atau bentuk konvensional lain. Dengan komputerisasi maka bila
diperlukan data dalam jumlah besar dapat dipanggil dengan kecepatan yang
jauh lebih tinggi dan biaya per satuan yang lebih rendah dari cara manual.
Demikian pula dalam hal memanipulasi data spasial dan mengaitkannya
dengan informasi atribut dan mengintegrasikannya dengan berbagai tipe data
dalam suatu analisis. Kemampuan untuk melaksanakan analisis spasial yang
kompleks secara cepat mempunyai keuntungan kualitatif dan kuanttatif
dimana skenario-skenario perencanaan, model-model keputusan, deteksi
perubahan dan analisis dan tipe-tipe analisis lain dapat dikembangkan dengan
membuat perbaikan secara terus menerus. Analisa perkembangan wilayah kota
dapat dilakukan secara cepat dengan menggunakan Sistem Informasi Geografi
berbasis data Spasial, pada prinsipnya terdapat komponen utama dalam SIG

yang diidentifikasikan sebagai komponen-komponen pembangun SIG.
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